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Abstrak: Dewasa ini tanaman sarang semut1 (Myrmecodia pendans) yang dianggap mampu 
mengatasi berbagai penyakit seperti kanker, asam urat, liver, stroke, jantung, wasir, nyeri 
punggung, alergi, sebagai tonikum hingga meningkatkan gairah seksual, sudah banyak 
dipublikasikan. Berdasarkan hasil uji penapisan kimia, tanaman sarang semut mengandung 
senyawa kimia golongan flavonoid dan tanin. Flavonoid merupakan antioksidan alam yang 
mampu bertindak sebagai pereduksi radikal hidroksil, superoksida dan radikal peroksil. Selain 
itu juga mengandung 313 ppm tokoferol yang meredam 96% radikal bebas pada konsentrasi 12 
ppm. Persentase inhibisi ini tetap konstan sampai pada konsentrasi yang lebih tinggi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histopatologi hati mencit swiss yang diberikan 
rebusan Myrmecodia pendans, setelah mencit tersebut diinduksi dengan CCl4. Penelitian yang 
dilakukan ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan rancangan acak lengkap 
(RAL). Dipakai 20 ekor mencit jantan (Swiss webster) dibagi dalam 4 kelompok percobaan 
yaitu A, B, C, dan D. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 mencit. Mencit diberi pellet dan 
diinduksi karbon tetraklorida selama 5 hari. Pada hari ke-6, di beri rebusan sarang semut dosis 
0,24cc/hari dan 0,48 cc/hari. Terminasi dilakukan 2 kali (masing-masing di bagi 2 mencit dalam 
1 kali terminasi). Hasil dari penelitian ini tikus-tikus yang sudah diinduksi dengan CCl4 
menunjukkan sel-sel hati steatosis dan nekrosis, namun setelah di berikan sarang semut 
mengalami regenerasi sel dengan tingkat maturasi lebih banyak dibandingkan hanya diberikan 
pellet saja. Simpulan: Pemberian sarang semut dengan dosis 0.24 cc/hari selama 10 dan 14 hari 
menunjukkan regenerasi sel-sel hati pada kerusakan sel hati yang diinduksi dengan CCl4
Kata kunci: tanaman sarang semut, carbon tetrachlorida, peradangan hati, perlemakan hati, 
nekrosis hati.  
. 
Sedangkan pemberian rebusan sarang semut dengan dosis 0.48 cc/hari selama 14 hari 
ditemukan adanya sel radang dan perlemakan hati.  
 
 
Abstract: Currently, many popular publication of sarang semut plants (Myrmecodia pendans) 
assumed can treat diseases includes : cancer, uric acid, liver, stroke, heart diseases, low back 
pain, allergic, as a tonic to increased libido. Based on chemical filtering test, known that sarang 
semut plants contains flavonoid and tannin. Flavonoid as a natural antioxidant that can act as 
hydroxyl radical pre reduction, super oxide, and peroxyl radical. In addition to contains 313 
ppm tocopherol that transverse 95% free radical in 12 ppm concentration. Percentage of its 
inhibition constantly to highest consentration. This study aims to describe the liver 
histopathology swiss Webster given by Myrmecodia pendans stew, after the mice were induced 
with CCl4. This research is an experimental research laboratory with a completely randomized 
design (CRD). A total of 20 male mice (Swiss Webster) were divided into 4 experimental 
groups (A, B, C, D). Each group consisted of 5 mice. Mice were given pellets and induction by 
carbon tetrachloride for 5 days. On the 6th day, given Myrmecodia pendans stew with dose of 
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0.24 cc / day and 0,48cc / day . Termination is done 2 times (each for 2 mice in one time 
termination). From the results, sarang semut stew (Mymercodia pendans) is able to repair 
damaged liver cells, although the mechanism of this still unknown. Generally, Mymercodia 
pendans believed to stimulate the proliferation of the liver cells and simultaneously neutralize 
free radicals produced by CCl4 that cause of liver cells demaged. Conclusion: Administration 
of sarang semut with dose of 0.24 cc / day for 10 and 14 days give effect to protect the liver and 
improve the process of liver cell damage. While giving sarang semut stew with dose of 0.48 cc / 
day for 14 days was found the presence of inflammatory cells and fatty liver.  
Keywords: sarang semut plants, carbon tetrachlorida, liver cell inflammation, fatty liver, 
necrosis liver.  
 
 
Dalam dunia kesehatan banyak dihasilkan 
berbagai macam obat dan kebanyakan 
yang diproduksi adalah obat sintetik. 
Dewasa ini penggunaan obat-obat sintetik 
beralih ke obat-obatan tradisional melalui 
pemanfaatan tanaman berkhasiat obat. 
Salah satu tanaman yang potensial sebagai 
tanaman obat adalah tanaman sarang semut 
(Myrmecodia pendens), merupakan 
tanaman epifit yang tumbuh menumpang 
pada tanaman inang. Secara empiris 
tanaman ini berkhasiat sebagai anti tumor, 
anti kanker, diabetes dan sebagainya.
Tanaman sarang semut (Myrmecodia 
pendans) yang dianggap mampu mengatasi 
berbagai penyakit seperti kanker, asam 
urat, liver, stroke, jantung, wasir (ambien), 
nyeri punggung, alergi, sebagai tonikum 
hingga meningkatkan gairah seksual.
1 
1 
Berdasarkan hasil uji penapisan kimia, 
diketahui tanaman sarang semut 
mengandung senyawa kimia golongan 
flavonoid dan tanin. Flavonoid merupakan 
antioksidan alam yang mampu bertindak 
sebagai pereduksi radikal hidroksil, 
superoksida dan radikal peroksil. Selain itu 
juga mengandung 313 ppm tokoferol yang 
meredam 96% radikal bebas pada 
konsentrasi 12 ppm. Persentase inhibisi ini 
tetap konstan sampai pada konsentrasi 
yang lebih tinggi. Mengingat telah 
beredarnya produk sarang semut di pasaran 
dan masih jarangnya publikasi ilmiah dari 
tanaman ini, maka peneliti terdorong untuk 
melakukan penelitian tanaman ini terhadap 
gambaran histopatologi hati mencit yang di 
rusakkan melalui induksi dengan Carbon 
tetrachlorida (CCL4).
Carbon tetrachlorida merupakan 
bahan kimia yang bersifat toksik. Zat ini 
bisa ditemukan pada makanan maupun 
minuman yang dalam dosis tertentu dapat 
menyebabkan kerusakan pada organ. Salah 
satu organ yang bisa mengalami kerusakan 
karena induksi CCl
2,3 
4 adalah hati. Senyawa 
CCl4 dapat menimbulkan kerusakan pada 
hati, berupa degenerasi maupun nekrosis.4 
Tahap awal kerusakan pada sel hati berupa 
degenerasi hidrofik, kemudian berlanjut 
menjadi degenerasi lemak, sebelum akhirnya 
sel tersebut mengalami kematian atau 
nekrosis. Penelitian yang dilakukan oleh Soni 
et al., (2008) melaporkan bahwa tikus 
percobaan yang diberikan CCl4 dengan dosis 
0,05 ml/kg bobot badan mampu merusak sel-
sel hati sehingga mengalami degenerasi 
hidropik, lemak dan nekrosis.
Tujuan Penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui gambaran histopatologi hati 
mencit swiss yang diberikan rebusan 
Myrmecodia pendans, setelah mencit tersebut 
diinduksi dengan CCl
5
 
4
 
. 
METODE 
Penelitian yang dilakukan ini merupakan 
penelitian eksperimental laboratorik dengan 
rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini 
dilakukan di laboratorium Patologi Anatomi 
Fakultas kedokteran Universitas Sam 
Ratulangi Manado. Populasi penelitian ini 
adalah 20 ekor mencit jantan (Swiss webster), 
berumur 12 minggu dengan berat badan 20- 
25 gram dibagi dalam 4 kelompok percobaan 
yaitu kelompok A, B, C, dan D. Masing-
masing kelompok terdiri dari 5 mencit. 
Dosis tanaman sarang semut yang di 
gunakan 200 gram direbus dalam 5 gelas air 
(1 gelas=200 ml). Setelah tanaman sarang 
semut di rebus maka air yang tersisa rata-rata 
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600 ml semua harus di habiskan untuk 
orang dewasa. Jika dosis tanaman sarang 
semut yang di berikan pada orang dewasa 
dengan berat rata-rata 50 kg adalah 600 ml 
per hari. Mencit yang beratnya 20 gr, 
dosisnya adalah (20/50000) x 600 cc = 
0,24 cc/gr/bb/hari. Tanaman sarang semut 
direbus setiap hari.Air rebusan sarang semut 
diberikan pada mencit dilakukan secara oral 
dengan menggunakan NGT pediatric no: 3,5 
yang disambungkan dengan disposable. 
 
 
Tabel 1. Gambaran makroskopik hati mencit 
Kelompok 
Hewan Uji 
Warna Konsistensi Berat 
(gr) 
Panjang 
(cm) 
Lebar 
(cm) 
Tinggi 
(cm) 
Kontrol A Merah Kenyal 1,03 1,7 2 1,1 
CCL B 4 Cokelat 
Kekuningan 
Kenyal 1,01 1,4 1,8 1,0 
CCL C4 Cokelat  1 
Kekuningan 
Kenyal 1 1,3 1,65 1,0 
CCL C4 Merah 2 Kenyal 1,4 2 2 0,8 
CCL4
Mycordia 
 + 
Pendans 
D Merah 1 Kenyal 1,21 1,8 1,7 1 
CCl4
Mycordia 
 +  
Pendans 
D Merah 2 
Kecokelatan 
Kenyal 1,05 1,7 1,7 0.6 
CCl4
Mycordia 
 +  
Pendans 
E Merah 1 Kenyal 1,15 2 1,7 1,1 
CCL4
Mycordia 
 +  
Pendans 
E2 Merah 
Kekuningan 
  Kenyal 0,88 1,9 1,6 0,5 
 
 
 
HASIL DAN BAHASAN 
Gambaran makroskopik 
Pengamatan secara makroskopik 
dimulai pada saat otopsi dilakukan dan 
diperoleh data mengenai warna, 
konsistensi, berat dan ukuran dari hati. 
Gambaran makroskopik hati kelompok 
perlakukan memperlihatkan warna yang 
lebih terang dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Konsistensi hati sama 
yaitu kenyal sedangkan berat dan ukuran 
bervariasi antara satu kelompok dan 
kelompok lainnya. 
 
Gambaran mikroskopik 
Mencit kelompok A (kontrol negatif) 
didapatkan gambaran hati yang normal. 
(Gambar 1) 
Pada kelompok B perlakuan tikus 
diberikan CCl4. Tikus diberikan pelet  
ditambah CCl4
Pada kelompok C yang merupakan 
kelompok perlakuan yang diberikan CCL
 dengan konsentrasi 0.05 ml 
selama tiga hari berturut-turut, secara 
mikroskopik menunjukkan steatosis dan 
nekrosis, dan sel-sel radang (Gambar 2). 
4 
dan di lanjutkan pemberian pelet pada hari 
ke-6 kemudian diterminasi pada hari ke-10 
(C1) dan kelompok C2 yang diterminasi pada 
hari ke-14 memperlihatkan regenerasi sel-sel 
hati secara difus ditandai sel besar, inti besar, 
beberapa dengan inti ganda. Beberapa sel-sel 
hati dengan steatosis masih terlihat (Gambar 
3). Tampak proses perlemakan hati (gambar 
4) dan regenerasi sel hati (Gambar 5). Pada 
kelompok perlakuan C2 yang diberikan CCl4 
Kelompok D adalah kelompok perla-
kukan yang diberikan CCl4 selama 5 hari, 
dan dilanjutkan pemberian pellet kemudian 
diterminasi hari ke-14 tampak regenerasi sel-
sel hati, namun masih ada steatosis dan ada 
fokus sel radang (Gambar 6). 
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tetapi pada hari ke 6 dilanjutkan dengan 
pemberian Myrmecodia pendans dengan 
dosis 0.24 cc/hari. umumnya sel-sel hati 
degenerasi, maturisasi lebih banyak(kurang 
sel besar), kongesti berkurang tapi masih 
ada, tingkat maturisasi lebih  baik, dan 
sitoplasma lebih homogen terutama di 
daerah vena sentralis gambar kanan. 
(Gambar 7 dan 8). 
Sel hati yang mendapatkan perlakuan 
CCl4 selama lima hari dilanjutkan pada 
hari ke-6 selama 9 hari diberikan Myrme-
codia pendans 0,48cc/hari yang kemudian 
diterminasi hari ke-14 (Gambar 9). 
 
 
 
 
 
Gambar  1. Struktur hati normal pada tikus kontrol 
(kelompok A) pembesaran 100-200 x. Tampak 
vena sentralis dan gambaran hati normal. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  gambaran hati tikus yang diinduksi 
dengan CCL4 (kelompok B). Pada daerah sekitar 
vena   sentralis:  banyak perlemakan makro-
vesikuler dan mikrovesikuler,  dan sebagian sel 
sudah nekrosis. 
 
 
 
Gambar 3. Gambaran hati mencit yang diberikan pelet 
ditambah dengan CCl4
 
 0.05 ml selama 5 hari 
dilanjutkan dengan pemberian pellet sampai hari ke-14 
tampak banyak sel-sel radang, V. sentralis melebar dan 
perlemakan makrovesikuler. (Kelompok C1) 
 
 
 
 
Gambar  4. Gambaran hati mencit yang diberikan 
pelet ditambah dengan CCl4
 
 0.05 ml selama 5 hari 
dilanjutkan dengan pemberian pellet sampai hari ke-14 
tampak regenerasi sel hati. 
 
 
 
(Gambar C2) 
Gambar 5. Kelompok perlakuan C2 yang diberikan 
Vena sentralis Hepatosit normal 
Makrovesikuler Vena sentralis Mikrovesikuler 
Vena sentralis Sel radang Duktus biliaris 
Inti sel besar ganda Vena sentralis melebar 
Steatosis Sel-sel radang Regenerasi sel hati 
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ccl4 
 
dan dilanjutkan pemberian pellet kemudian 
diterminasi hari ke-14 tampak regenerasi sel-sel 
hati, masih ada steatosis dan ada fokus sel radang 
(Kelompok C2) 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kelompok D1 adalah kelompok 
perlakukan yang diberikan CCl4 selama 5 hari, 
tetapi pada hari ke 6 dilanjutkan dengan pemberian 
myrmecodia pendans dengan dosis 0.24 cc/hari. 
Tampak sedikit sel radang dan proses regenerasi 
sudah terjadi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Kelompok D2 sel-sel hati umumnya 
sudah regenerasi, maturisasi lebih banyak (kurang 
sel besar), kongesti berkurang. (gambar D2) 
     
 
Gambar 8. Kelompok E1 sampai pada hari ke-5 
diberikan CCl4, pada hari ke-6 dan seterusnya 
diberikan pada myrmecodia pendans dengan dosis 0,48 
cc/hari tampak sel-sel hati mengalami perlemakan 
difus. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Sel hati yang mendapatkan perlakuan 
CCl4 selama lima hari dilanjutkan diberikan 
myrmecodia pendans 0,48 cc/hari yang kemudian 
diterminasi hari ke-14 menunjukkan regenerasi sel hati 
lebih baik (Kelompok E2). 
 
BAHASAN 
Hati rentan terkena bahan-bahan toksik, 
mikroba dan terhadap gangguan sirkulasi. 
Karbon tetraklorida merupakan salah satu zat 
toksik yang bisa menyebabkan kerusakan 
hati. Meskipun setelah cedera masa hati dapat 
pulih kembali dalam waktu beberapa minggu 
oleh proses regenerasi secara fisiologis. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
Perlemakan Vena sentralis dg 
inti lebih kecil 
Sedikit sel radang 
Fokus sel radang 
Sudah regenerasi tapi masih ada sisa perlemakan sedikit   
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oleh Arif Soeksmanto dkk, uji toksisitas 
akut ekstrak air tanaman sarang semut 
terhadap histologi organ hati tikus, mereka 
menemukan bahwa umumnya pemberian 
dosis ekstrak air tanaman sarang semut 
tidak menimbulkan kelainanan yang 
menyebabkan hewan sakit. Menurut 
Kaplowitz (2002) kerusakan sel-sel hati 
yang disebabkan oleh bahan toksik, 
umumnya meliputi partisipasi metabolit 
terhadap bahan toksik, selanjutnya akan 
mendatangkan respon imun, bahkan dapat 
langsung mempengaruhi biokimia sel.28 
Terjadinya nekrosis sel hati ini, dapat 
diketahui dengan adanya perubahan pada 
sitoplasma dan inti selnya.29 ketika 
membran plasma sel hati rusak, berbagai 
enzim dan sitosol akan dilepas ke dalam 
darah dan ini dapat dijadikan penanda 
kuantitatif terhadap luas dan tipe kerusakan 
sel hati.
Penelitian pada tikus ini dengan 
pemberian CCl
30 
4 dengan dosis 0,05ml/hari 
telah memperlihatkan kerusakan sel-sel 
hati berupa peradangan, steatosis dan 
nekrosis(lihat gambar 8 dan 9) 
dibandingkan dengan tikus kontrol hati 
normal. .  Dari hasil percobaan ini terlihat 
bahwa kelompok yang mendapatkan CCL4 
mengalami steatosis. Stetosis merupakan 
gambaran patologi yang ditandai dengan 
akumulasi lemak di dalam sel hati yang 
disebabkan radikal bebas dari CCl4
Kelompok D tikus yang diberi air 
rebusan sarang semut setelah pemberian 
CCL
.   
4 dihentikan menunjukkan regenerasi 
sel yang banyak dan sel hepatosit sudah 
mulai kembali normal (gambar 16). Hal ini 
mungkin berhubungan dengan kerja dari 
tanaman sarang semut sebagai 
hapatoprotektor. Flavanoid yang 
merupakan salah satu kandungan yang 
terdapat dalam tanaman sarang semut 
berfungsi sebagai anti oskidan dalam 
proses peroksidasi lipid. Sehingga tidak 
menganggu homeostasis Ca2+
Pada kelompok D2 ditemukan 
regenerasi sel hati sudah lebih baik, tidak 
ditemukan adanya perlemakan dan sel 
radang. Pada kelompok D2 diberikan CCl4 
selama 5 hari dilanjutkan dengan pemberian 
rebusan sarang semut selama 14 hari dengan 
dosis 0.24 cc/hari. Hal ini menunjukkan 
bahwa tanaman sarang semut memberikan 
pengaruh hepato protektor. 
 dan tidak 
menimbulkan perlemakan sel hati. 
Pada kelompok E1 dengan pemberian 
CCl4
Pada kelompok E2 diberikan CCl4 
selama 5 hari dilanjutkan dengan pemberian 
sarang semut dengan dosis 0.48 cc/hari 
selama 14 hari. ditemukan adanya regenerasi 
sel hati lebih baik. Beberapa faktor yang 
perlu dipertimbangkan dalam penggunaan air 
rebusan tanaman sarang semut ini adalah 
faktor farmakokinetik dan farmakodinamik 
zat berkhasiat yang terkandung di dalamnya. 
Farmakokinetik menyangkut absorpsi, 
distribusi, metabolisme, ekskresi dan 
biavailibiolitas zat tersebut dalam darah, 
sedangkan farmakodinamik menyangkut aksi 
obat dan efek yang ditimbulkan (efek 
samping atau efek toksik). Hal lainnya yang 
mungkin perlu diperhatikan adalah lama 
pemberian, jarak pemberian, individu yang 
mengkonsumsi, dan dosis yang diberikan. 
Batas keamanan (margin of safety) juga perlu 
diperhitungkan. 
 selama 5 hari dilanjutkan dengan 
pemberian rebusan sarang semut dengan 
dosis 0.48 cc/hari selama 10 hari. Ditemukan 
sedikit sel radang dan regenerasi hati.  
Dari hasil penelitian didapatkan sarang 
semut(Mymercodia pendans) mampu 
memperbaiki kerusakan sel hati, walaupun 
mekanisme perbaikan kerusakan sel-sel hati 
akibat pemberian Mymercodia pendans 
belum diketahui secara spesifik, secara umum 
Mymercodia pendans diyakini mampu 
merangsang proliferasi sel-sel hati yang baru 
dan sekaligus menetralisir radikal bebas yang 
dihasilkan oleh reaksi ccl4 yang merusak sel-
sel hati. Hal ini terlihat pada penelitian ini 
tikus-tikus yang sudah diinduksi dengan ccl4
Keterbatasan dari penelitian ini adalah 
belum adanya referensi yang cukup mengenai 
tanaman sarang semut, tidak adanya 
perhitungan yang jelas mengenai 
 
menunjukkan sel-sel hati steatosis dan 
nekrosis, namun setelah di berikan sarang 
semut mengalami regenerasi sel dengan 
tingkat maturasi lebih dibandingkan hanya 
diberikan pellet saja. 
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farmakokinetika tanaman sarang semut, 
dan jumlah sel regenerasi atau perlemakan 
per lapangan pandang tidak diukur secara 
kuantitatif. Namun, demikian, hasil 
penelitian ini menambah informasi dan 
pengetahuan mengenai efek positif dan 
negatif tanaman sarang semut terhadap 
kesehatan dan untuk mengembangkan 
penelitian-penelitian yang berhubungan 
dengan tanaman sarang semut.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil yang didapat dari 
penelitian ini maka dapat disimpulkan: 
1. Pemberian CCl4
2. Pemberian air rebusan sarang semut 
dosis 0,24 cc/hari selama 10 hari 
menunjukkan regenerasi sel-sel hati 
dan selama 14 hari tingkat maturasi sel 
hati lebih baik. 
 dosis 0,05 ml selama 
5 hari menyebabkan steatosis dan 
nekrosis sel hati serta sel-sel radang. 
3. Pemberian air rebusan sarang semut 
dosis 0,48 cc/hari selama 10 hari 
menimbulkan perlemakan hati secara 
difus namun pada hari ke 14 terlihat 
regenerasi sel hati, namun masih 
tampak steatosis. 
4. Penelitian lebih lanjut dengan jumlah 
sampel yang lebih besar dan waktu 
follow up yang lebih lama diperlukan 
untuk mendapatkan hasil yang lebih 
akurat.   
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